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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fumigasi dengan
berbagai dosis iarutan formalin-KMnQ4 terhadap kualitas fisik kuning telur
ayam dan di simpan seiama tiga minggu. Sejumiah 36 butir telur ayam segar
dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan air hangat untuk
menghilangkan kotoran yang menempel pada kulit telur seteleh it diambil
secara acak dan dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan masing masing 12
ulangan sebagai berikut : telur tanpa fumigasi (Pg), telur dengan fumigasi
single dose selama 60 menit (P4) dan telur dengan fumigasi double doses

selama 60 menit (P;) kemudian ditempatkan pada eggtray dan dibiarkan di
udara terbuka. Setelah tiga minggu dilakukan pengamatan terhadap kualitas
fisik kuning telur yang meliputi nilai indeks kuning telur, warna kuning telur,
persentase berat kuning telur dan pH kuning telur. Penelitian ini dirancang
dalam rancangan acak lengkap dengan analisis sidik ragam kemudian
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil tingkat signifikasi 5% apabila
didapatkan perbedaan. Hasil penelitian- menunjukkan bahwa perlakuan
fumigasi double doses lebih efektif dalam mempertahankar: nilai kualitas fisik
kuring telur (p<0,05) yang ditinjau dari nilai indeks kuning telur, persentase
berat kuning telur dan pH kuning telur dibandingkan dengan perlakuan
fumigasi single dose dan perlakuan tanpa fumigasi. Perlakuan tanpa
fumigasi, fumigasi single dose dan fumigasi double doses tidak berpengaruh
terhadap warna kuning telur.
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